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ABSTRAK 

 

 

Widi Aliffa Izzara. 1302842. “Studi Tentang Motif Tenun Songket Minangkabau 

(Studi Kasus Tempat Usaha Rino Risal Di 

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang)”. 

 

 

Usaha Rino Risal adalah industri kreatif yang menghasilkan tenun songket 

Minangkabau yang terdapat di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. Usaha Rino 

Risal mengutamakan motif khas Minangkabau dalam pembuatan tenunan songket. 

Masyarakat Kecamatan Koto Tangah selama ini hanya mampu menikmati tenunan 

songket Minangkabau secara fungsional saja tanpa mengetahui nama dan bentuk 

motif.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan desain motif dan bentuk 

motif tenun songket Minangkabau di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan jenis data berupa data primer dan 

data sekunder, Teknik dalam mengumpulkan data pada penelitian ini yaitu melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan 

menggunakan reduksi data, penyajiaan data dan pengambilan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa desain motif yang digunakan pada 

Tempat Usaha Rino Risal yaitu motif khas Minangkabau yang berasal dari alam 

dan keseharian masyarakat Minangkabau. Terdiri dari motif hewan, tumbuhan, dan 

makanan khas Minangkabau. Motif yang terdapat pada Usaha Rino Risal yang 

sering digunakan terdiri dari 13 motif yaitu, motif pucuak rabuang, saik kalamai, 

buah palo, balah kacang, salapah, tirai, biku, itiak pulang patang, anyam, bada 

mudiak, saluak laka, cukia baserak, sirangkak. 

 

Kata Kunci: Motif, Songket, Tenun, Minangkabau 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang 

Sumatera Barat adalah sebuah Provinsi di Indonesia yang memiliki 

keindahan serta keberagaman budaya.Budaya yang ada di Sumatera Barat 

dikenal dengan budaya Minangkabau.Salah satu Kota yang dikenal dengan 

budaya Minangkabau yaitu Kota Padang.Kota Padang merupakan Kota 

terbesar di pantai barat Pulau Sumatera dan ibu Kota dari Provinsi Sumatera 

Barat, Indonesia.Kota ini memiliki beragam industri menengah dan kreatif 

yang memiliki potensi untuk berkembang dan bersaing dengan 

industri-industri yang ada di daerah lain, salah satu kecamatan yang memiliki 

industri tersebut ada di Koto Tangah, Koto Tangah memiliki industri kreatif 

yang menonjolkan hasil karya kerajinan tenun kain songket Minangkabau. 

Usaha Rino Risal merupakan tempat kerajinan tenun kain songket 

yang terdapat di Koto Tangah. Wildati (2002: 135) mengartikan tenun 

sebagai hasil kerajinan berupa kain dari bahan yang dibuat benang (kapas, 

sutra, dan sebagainya) dengan cara memasukkan bahan secara melintang pada 

lusi. Songket adalah kain yang ditenun dengan menggunakan benang emas 

atau benang perak yang dihasilkan oleh daerah tertentu saja 

sepertisongketPalembang,songket Minangkabau, songket Samarinda dan 

lain-lain. Masyarakat Kecamatan Koto Tangah selama ini hanya mampu 

menikmati tenunan songket Minangkabau secara fungsional saja tanpa 

mengetahui tentang motif(Mikke Susanto,2002 ) menuliskan bahwa, motif
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adalah pola corak, ragam. Sedangkan Motif hias adalah corak hiasan pada kain, 

bagian rumah dan sebagainya.Secara umum, batasan tentang motif memang 

demikian, tetapi pada ornamen, motifmemiliki arti khusus.Motif terdiri atas 

unsur bentuk atau objek, skala atau proporsi, dan komposisi.Motif menjadi 

pangkalan atau pokok dari suatu pola. Motif itu mengalami proses penyusunan 

dan diterapkan secara berulang-ulang sehingga diperoleh sebuah pola. Pola 

itulah yang nantinya akan diterapkan pada benda lain yang nantinya akan 

menjadi sebuah corak (Setiati,2008).Tenunan songket Minangkabau menjadi 

menarik yaitu karena motif khas Minangkabau yang merupakan kebanggaan 

bagi masyarakat Minangkabau, Setiap motif memiliki arti dan makna 

tersendiri. Hal ini menyebabkan pengusaha tenunan songket harus memiliki 

banyak desain motif agar menarik pembeli.  

Berdasarkan fenomena diatas, maka peneliti tertarik untuk 

mengenal lebih jauh tentang kerajinantenun songket Minangkabau di 

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang yang akan penulis tuangkan dalam 

skripsi dengan judul “Studi Tentang Motif Tenun Minangkabau (Studi 

Kasus Tempat Usaha Rino Risal di Kecamatan Koto Tegah Kota 

Padang)” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka fokus penelitian ini 

adalah desain dan bentuk motif songket Minangkabau yang diproduksi oleh 

tempat Usaha Rino Risal di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang  
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian yang diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Bagaimanakah desain motif tenun songket Minangkabau yang diproduksi 

oleh tempat Usaha Rino Risal di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang ? 

2.  Bagaimanakah bentuk motif tenun songket Minangkabau yang diproduksi 

oleh tempat Usaha Rino Risal di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang ? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah untuk : 

1.  Mendeskripsikan desain motif tenun songket Minangkabau yang 

diproduksi oleh tempat Usaha Rino Risal di Kecamatan Koto Tangah 

Kota Padang  

2.  Mendeskripsikan bentuk motif tenun songket Minangkabau yang 

diproduksi oleh tempat Usaha Rino Risal di Kecamatan Koto Tangah 

Kota Padang  

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan berguna untuk: 

1. Bagi penulis sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan di Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata 

dan Perhotelan Universitas Negeri Padang  

2. Bagi pemerintah daerah sebagai bahan masukan untuk selalu 

mengembangkan potensi dari industri kreatif terutama industri tenunan 

Minangkabau  
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3. Bagi mahasiswa perguruan tinggi khususnya mahasiswa tata busana yaitu 

sebagai tambahan pengetahuan tentang motiftenunan Minangkabau  

4. Menambah wawasan pengetahuan pembaca tentang motiftenunan 

Minangkabaau di Sumatera Barat  

5. Bagi pengrajin sebagai masukan untuk meningkatkan kualitas produk 

industri tenun songket Minangkabau 

6. Sebagai tambahan literatur bagi peneliti selanjutnya 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

pada bab ini akan ditentukan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian. Selain itu 

juga dikemukakan beberapa saran yang berhubungan dengan motif tenun songket 

minangkabau di tempat usaha rino risal di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.  

A. Kesimpulan  

Setelah menganalisa data yang diperoleh dari hasil observasi dan 

wawancara langsung dengan pemilik dan pengrajin usaha tenun songket 

minangkabau di tempat usaha rino risal di Kecamatan Koto Tangah Kota 

Padang, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Desain Motif  

Desain motif yang digunakan pada tenunan songket Minangkabau 

yaitu motif khas Minangkabau yang berasal dari alam dan keseharian 

masyarakat Minangkabau. Terdiri dari motif hewan, tumbuhan, dan 

makanan khas Minangkabau. Desain motif yang dibagikan oleh pemilik 

kepada pengrajin berbentuk gambar agar pengrajin mudah dalam menyukil 

/ membuat motif tenunan. 

2.  Bentuk Motif 

Bentuk motif yang sering digunakan ditempat usaha rino risal yaitu, 

motif  pucuak rabuang, saik kalamai, buah palo, balah kacang, salapah, 
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api, tirai, batang pinang, itiak pulang patang, anyam, bada mudiak, saluak 

laka, cukia baserak sirangkak.. Motif Usaha Rino Risal dapat digolongkan 

menjadi 3 bagian jika dilihat dari bentuk (a) Geometris merupakan bentuk 

yang dapat diukur. Terdiri dari motif pucuk rebung yang distilasi 

berebentuk segitiga, motif saik galamai berbentuk belah ketupat, motif 

batang pinang seperti dua garis lurus yang berdekatan, motif buah palo 

seperti belah ketupat yang didalamnya bergari, motif salapah seperti belah 

ketupat yang bersangkutan kiri kanan, motif bada mudiak. (b) Naturalis  

merupakan bentuk yang meniru bentuk tumbuhan dan hewan terdiri dari 

motif balah kacang yang di gabungkan menjadi bunga. Motif sirangkak 

yang berbentuk seperti bunga. (c) Abstrak merupakan bentuk tidak 

beraturan terdiri daari motif itiak ulang patang yang berebentuk 

gelombang, motif cukia baserak, motif saluak laka 

 

B. SARAN  

Berdasarkn hasil penelitian dilapangan yang penulis lakukan 

tentang tenun songket Minangkabau ditempat usaha rino risal di 

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang, penulis mengajukan saran sebagai 

berikut:  

1. Diharapkan pemilik usaha rino risal di Kecamatan Koto Tangah Kota 

Padang agar lebih meningkatkan pemahaman tentang desain motif, 

seperti menciptakan motif-motif baru yang lebih bervariasi sehingga 
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berbeda dengan motif-motif yang ada di tempat usaha tenun songket di 

tempat lain atau di pasaran.  

2. Diharapkan pemilik usaha dan pengrajin rino risal di Kecamatan Koto 

Tangah Kota Padang lebih kompak dalam meningkatkan kualitas 

produk dari pemahaman teknik pembuatan tenunan menambah daya 

tarik bagi pembeli dan masyarakat umum.  

3. Diharapkan kepada pemerintah kota Padang untuk dapat melakukan 

pelatihan, seminar dan promosi untuk memperkenalkan tenunan 

songket kepada masyarakat dan untuk mempertahankan 

kelestariannya.   

4. Bagi mahasiswa diharapkan agar lebih termotivasi dalam berwirausaha 

khususnya dalam tenuanan songket tradisional Minangkabau karena 

usaha ini sangat bagus jika dikelola dengan baik.  
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